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ABSTRAK 

 NUR FAIZAH, Implementasi Metode Imla‟ Untuk Peningkatan 

Keaktifan Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII A MTs Negeri Seyegan. 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 

mendeskripsikan metode imla’, dalam pembelajaran bahasa arab, untuk 

peningkatan keaktifan siswa. Penelitian ini bersifat kualitatif yang 

mengambil lokasi di MTs Negeri Seyegan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan interview, observasi, dokumentasi, dan tes. Analisis data dilakukan 

dengan mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa arab dan 

peningkatan keaktifan siswa setelah menggunakan metode imla’. Adapun 

kegiatan penelitian ini meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama, pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini dilakukan dengan 3 siklus. Setiap siklusnya terdiri dari 

satu kali pertemuan dengan diawali  observasi awal pembelajaran dan pra 

tindakan. Penerapan metode imla‟ ini lebih terpusat kepada siswa dalam 

proses pembelajaran, dan memberikan tugas dari materi yang didektekan 

oleh peneliti. Akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi/penilaian dari setiap 

hasil tugas yang diberikan. Kedua, adanya peningkatan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran bahasa arab, aspek keaktifan siswa tersebut 

meliputi: menyalin teks bacaan, menulis huruf hijaiyah dengan tepat, 

berani menulis di papan tulis, menjawab pertanyaan dari guru, mengajukan 

pertanyaan kepada guru. 

 Secara umum, peningkatan yang terjadi cukup signifikan. Pada pra 

tindakan diperoleh hasil prosentase sebesar 39.6%, pada siklus I 

meningkat menjadi 61%, siklus II meningkat menjadi 74.8%, dan siklus 

III meningkat menjadi 92.2%. 

Kata kunci: peningkatan keaktifan siswa dalam belajar bahasa arab melalui 

metode imla’. 
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 تجريد

َىس فبئضح: استخذاو طشٌقخ الإيلاء نضٌبدح انُشبط انطلاة انفصم انسجؼخ    

"أ" فى انًذسسخ انًتىسطخ الإسلايٍخ انحكىيٍخ سٍٍكبٌ ٌىكٍبكشتب:انجحث, 

ٌىكٍبكشتب: قسى تؼهٍى انهغخ انؼشاثٍخ نكهٍخ انؼهى انتشثٍخ و تؼهٍى ثجبيؼخ سىَبٌ 

 .ٕٗٔٓكبنٍجبكب الإسلايٍخ انحكىيٍخ 

َىع هزا انجحث انخطىي فى انفصم, و تهذٌفه نتصىٌشإستخذاو طشٌقخ و أيب    

الإيلاء فى تؼهٍى انهغخ انؼشثٍخ, و صٌبدح انُشبط انطلاة انفصم انسجؼخ "أ" ثبستجذاو 

طشٌقخ الإيلاء. هزا انجحث هى انجحث انكٍفً فى انًذسسخ انًتىسطخ الإسلايٍخ 

بَبد هً انًقبثهخ و انًشاقجخ و انحكىيٍخ سٍٍكبٌ ٌىكٍبكشتب. و طشٌقخ انجًغ انجٍ

هغخ انؼشثٍخ و صٌبدح انُشبط انطلاة انتصىٌش تؼهٍى و الإختجبس. ثى حههتهب  انتىثٍق

ثبستجذاو طشٌقخ الإيلاء. و هزا انجحث ٌشًم ػهى انتخطٍط و انخطى و انًشاقجخ و 

 انصىسح انًُؼكسخ.

وساد. و نكم د ٖجخ هزا انجحث: أولا, ثحث انخطىي فى انفصم ٌؼًم  و َتٍ   

دوس نقبء ثًقبثهخ انتؼهٍى و الإختجبس فى الأول. استخذاو طشٌقخ الإيلاء نهطلاة ػُذ 

انتؼهٍى خصىصب و تؼطى ػًهٍخ ثطشٌقخ الإيلاء نتطجٍق. و أخٍش انذساسخ هً تقذٌش 

انُتبئج كم ػًهٍخ. ثبٍَب, وجىد صٌبدح انُشبط انطلاة فى تؼهٍى انهغخ انؼشثٍخ, و هً: 

نقشاءح, و  ٌكتت انحشف انهجبئٍخ يُبسجخ, و ٌكتت انحشف َشبطب أيبو ٌُسخ انُص ا

 انفصم , و ٌجٍت انسئبل يٍ انًذسط, وطشح الأسئهخ ػهى انًؼهى ارا نى ٌفهى. 

و تستُجط انجبحثخ يجًلا, أٌ انُشبط انطلاة ًٌُى ًَىّا كبفٍب, َتٍجخ الإختجبس  

, وفى دوس ٣ٔجخ ثًقذاس ٪, ثى فى دوس الأول تًُى َتٍ ٬٩٣ٖقجم دوس الأول  ٪

 ٬ٕ٩ٕ, و فى دوس انثبنث تًُى َتٍجخ ثًقذاس ٪ ٨ٗ٩٧انثبَى تًُى انُتٍجخ ثًقذاس ٪

 

  هغخ انؼشثٍخ ثبستخذاو طشٌقخ الإيلاء.انانًلاحظخ: تًٍُخ انُشبط انطلاة فى تؼهٍى 
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والصلاة والسلام علي محود سيد 

له و ٓالعرب و العجن، وعلي ا

. صحابه ينابيع العلوم و الحكنأ

  أها بعد

 Pertama dan yang paling utama penulis panjatkan puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat 

serta salam selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW 

pemimpin umat seluruh alam, dan semoga tercurah pula atas keluarga, 

para sahabatnya yang menjadi sumbernya ilmu dan hikmah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ba  B Be  

Ta  T Te  

ṣa ṡ Es (dengan titik di atas) 

Jim  J Je 

ḥa  ḥ Ha (dengan titik di bawah) 

Kha  Kh Ka dan ha 

Dal  D De  

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

Ra  R Er  

Zai  Z Zet 

Sin  S Es 

Syin  Sy Es dan ye 

ṣad ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

ḍ ḍ De (dengan titik di bawah) 

ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 

ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 

„ain ....‟.... Koma terbalik di atas 
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Gain  G Ge  

Fa  F Ef 

Qaf  Q Ki 

Kaf  K Ka  

Lam  L El 

Mim  M Em 

Nun  N En 

Wau  W We 

Ha  H Ha 

Hamzah  ..‟.. Apostrof 

Ya  Y Ye  

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

Fatḥah  A A 

Kasrah I I 

ḍammah U U 

Contoh: 

 : fa‟ala 

 : żukira 

 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama  Gabungan Huruf Nama 

َ  يْ Fatḥah dan ya Ai a dan i 

َ  وْ Fatḥah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 
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 : kaifa 

 : haula 

3. Maddah  

Harkat dan 

huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

Fatḥah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya ȋ i dan garis di atas 

ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

  : qāla 

 : ramā 

 : qȋla 

 : yaqūlū 

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 : madrasatun 

 

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 : riḥlah 
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c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

 : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan 

dengan tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa 

dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

 : rabbanā 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Contoh: 

 : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 : al-qamaru 

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 : umirtu 

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 : ta‟khużūna 

c. Hamzah di akhir 
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Contoh: 

 : syai‟un 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan 

bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٌَ ٍْضَا ًِ ٍْمَ وَانْ  Fa aufū al-kaila wa al-mȋzāna - :  فَبَوْفُ انْكَ

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

ًَذٌ اِلَا سَسُمٌ  .Wa mā Muḥammadun illā rasūlun : وَيَب يُحَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa adalah realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan tumbuh kembangnya manusia pengguna bahasa tersebut. Realitas 

bahasa dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksistensi 

manusia sebagai makhluk berbudaya dan beragama.
1
 

 Bahasa memegang peranan penting dalam hidup kita. Dengan 

bahasa, kita bisa berkomunikasi dengan orang lain, baik itu secara lisan 

atau tulisan, dengan bahasa juga kita bisa menyampaikan kesan, pesan dan 

gagasan yang ada dalam pikiran kita. Oleh karena itu banyak orang 

berusaha mempelajari bahasa lain selain dari bahasa ibu dan bahasa 

nasionalnya. Banyak pula dibuka kursus-kursus bahasa asing dengan 

menawarkan berbagai banyak program bahasa termasuk juga bahasa arab.  

 Dalam mempelajari bahasa, ada empat kemahiran yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain, yaitu: kemahiran mendengar, berbicara, 

membaca dan menulis. Keempat kemahiran tersebut saling mendukung 

satu sama lain dalam mencapai kemampuan berbahasa seseorang, begitu 

juga kemahiran menulis. Sebenarnya kemahiran menulis bahasa arab 

sesuai dengan kaidah imla‟ harus sudah mulai diperkenalkan sejak usia 

dini, diajarkan pada tingkat dasar dan menengah, serta dikuasai ditingkat 

                                                           
 

1
 Acep hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.8. 
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atas. Masalah inilah yang hendaknya menjadi perhatian para guru karena 

kesalahan menulis tidak boleh dianggap remeh.
2
 

 Huruf  arab memiliki beberapa karakteristik yang membedakan 

dari huruf latin. Diantara perbedaan tersebut ialah huruf arab bersifat 

sillabary, dalam arti tidak mengenal huruf vocal karena semua hurufnya 

konsonan. Perbedaan lainnya adalah cara menulis dan membacanya dari 

kanan ke kiri. Perbedaan ini merupakan problema tersendiri dalam 

mempelajari bahasa arab bagi peserta didik yang hanya mengenal huruf 

latin, seperti peserta didik Indonesia pada umumnya.
3
 

Tabel  I 

Perbedaan Penulisan Antara Bahasa Arab dengan Bahasa Indonesia:
4
 

No Bahasa Indonesia Bahasa Arab 

1 Penulisan dimulai dari arah kiri ke 

kanan 

Penulisan dimulai dari arah 

kanan ke kiri 

2 Ada huruf kapital Tidak mengenal huruf 

capital 

3 Kesamaan antara yang ditulis 

dengan yang diucapkan 

Tidak mesti yang diucapkan 

sama dengan yang ditulis 

                                                           
 

2
 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, Humaniora, 2009), 

hlm.69. 
 

3
 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), 

hlm.82.  
 4

 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Dive 

Press, 2012) hlm. 143. 
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4 Huruf latin dalam tulisan tangan 

bisa disambung dengan huruf 

berikutnya 

Huruf arab sebagian bisa 

disambung sebagian tidak 

bisa 

 

 Menulis merupakan bentuk ketrampilan berbahasa yang paling 

akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemahiran mendengar, 

berbicara dan membaca. Menurut Tarigan, menulis merupakan 

ketrampilan yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 

langsung, tidak bertatap muka pada orang lain. Menulis merupakan 

kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, sang 

penulis haruslah terampil dalam memanfatkan struktur bahasa dan kosa 

kata melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur.
5
 Pembelajaran 

menulis terpusat pada tiga hal yaitu: 

a) Keterampilan menulis dengan tulisan yang benar. 

b) Memperbaiki khoth. 

c) Kemampuan mengungkapkan fikiran secara jelas dan 

detail.
6
 

 Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran yang 

memerlukan perhatian khusus baik oleh guru mata pelajaran atau pihak-

pihak yang terkait dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. Saat ini 

pembelajaran menulis lebih banyak disajikan dalam bentuk teori, tidak 

                                                           
 

5
 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Dalam Berbahasa, 

(Bandung: Angkasa, 1994), hlm.3.   
 

6
 Abdul Hamid, et. al., Pembalajaran Bahasa Arab: pendekatan, metode, strategi, materi, 

dan media. (Malang: UIN Malang Press, 2008),hlm.49. 
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banyak melakukan praktik menulis. Menurut Tarigan, menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan grafik tersebut. Keterampilan menulis yang tidak 

diimbangi dengan praktik menjadi salah satu faktor kurang terampilnya 

siswa dalam menulis. Siswa pada sekolah menengah atas seharusnya 

sudah lebih dapat untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan 

perasaannya secara tertulis.. 

 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia. oleh karena 

itu, dari waktu ke waktu selalu ada usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dapat dilihat dari semakin 

banyak didirikan lembaga-lembaga pendidikan. Pendidikan tidak akan 

terlepas dari proses belajar mengajar. Belajar mengajar adalah suatu 

kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang 

terjadi antara guru dengan anak didik. Guru dengan sadar merencanakan 

kegiatan  pengajarannya dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna 

kepentingan pengajaran. 

 Dalam proses pendidikan, guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan siswanya. Dengan demikian, guru dalam proses 

belajar mengajar tidak hanya dituntut agar mampu menyampaikan materi 

pelajaran dan menguasai bahan pelajaran, tetapi harus dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Guru hendaknya 
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selalu berusaha memberikan bimbingan dan selalu mendorong semangat 

belajar anak didik, mengorganisasikan kegiatan belajar sebaik mungkin 

dan menjadi media informasi yang sangat dibutuhkan siswa dibidang 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku atau sikap. 

 Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi 

agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan 

yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah 

harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasa disebut metode 

mengajar.
7
 

 Keberhasilan dan kesuksesan pengajaran bahasa di lembaga 

pendidikan formal maupun pendidikan non formal tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah faktor metode. 

Dalam hal ini Mulyanto mengatakan bahwa: “dalam pengajaran bahasa, 

salah satu segi yang sering disorot orang adalah segi metode. Sukses 

tidaknya suatu program pengajaran bahasa sering kali dinilai dari segi 

metode, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara mengajar bahasa.
8
 

 Mengingat mengajar pada hakikatnya merupakan upaya guru 

dalam menciptakan situasi belajar. Metode yang digunakan oleh guru 

diharapkan mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi pelajar 

sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan perkataan lain, 

proses belajar mengajar merupakan proses interaksi edukatif antar guru 

                                                           
 

7
 http://nursadi-metode.blogspot.com/2011/04/skripsi-meningkatkan-keaktifan-

belajar_26.html, akses 17 Agustus 2014. 
 8

 Mulyanto Sumaedi, Pengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi, 

(Jakarta: Bulan Bintang,1974), hlm.7. 

http://nursadi-metode.blogspot.com/2011/04/skripsi-meningkatkan-keaktifan-belajar_26.html
http://nursadi-metode.blogspot.com/2011/04/skripsi-meningkatkan-keaktifan-belajar_26.html
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yang menciptakan suasana belajar dan pelajar yang memberi respons 

terhadap usaha guru tersebut. Oleh sebab itu, metode mengajar yang baik 

adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar bagi pelajar, 

dan upaya guru dalam memilih metode yang baik merupakan upaya 

mempertinggi mutu pengajaran/pendidikan yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

 Seringkali dijumpai dalam pengajaran, khususnya pengajaran 

bahasa arab adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada siswa secara 

baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Disamping masalah 

lainnya yang juga sering didapati adalah kurangnya perhatian guru bahasa 

arab terhadap variasi penggunaan metode mengajar. 

 Ukuran keberhasilan pembelajar dapat dilihat dari berbagai segi 

antara lain dari segi proses. Pembelajaran akan dikatakan berhasil dan 

berkualitas jika seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar dari 

siswa terlibat aktif baik secara fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran tersebut, disamping menunjukkan gairah yang tinggi, 

semangat belajar yang besar, dan munculnya rasa percaya diri. Sedangkan 

dari segi hasil, pembelajaran akan berhasil bila terjadi perubahan tingkah 

laku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian besar.
9
 

 Metode imla‟disebut juga metode dikte atau metode menulis 

dimana guru mengucapkan materi pelajaran dan siswa disuruh menulisnya 

                                                           
 

9
 Ibid, hlm.101. 
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di buku tulis. Imla‟juga dapat dilakukan dengan cara guru menuliskan 

materi pelajaran imla‟di papan tulis lalu dihapus, kemudian siswa disuruh 

untuk menulisnya kembali di buku tulis. Kesulitan menulis dengan metode 

imla‟ yang dihadapi oleh siswa dalam mempelajari bahasa Arab 

dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan bahasa Arab di kalangan siswa 

itu sendiri, hal ini disebabkan karena kebanyakan dari mereka berasal dari 

SD yang belum mengenal bahasa Arab sama sekali dan belum pernah 

mempelajarinya. Di samping itu, ada juga yang berasal Madrasah 

Ibtidaiyyah, namun tidak semua dari mereka mampu menuliskan kosakata 

(mufradath) ataupun kalimat Bahasa Arab secara baik dan benar.  

 Seperti yang terjadi di MTs Negeri Seyegan, tempat dimana 

peneliti melakukan praktek pengalaman lapangan selama kurang lebih tiga 

bulan. Bardasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh guru 

bahasa arab, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh guru bahasa 

arab yakni siswa kurang termotifasi untuk mengikuti pembelajaran bahasa 

arab, seperti: ngobrol sendiri, melamun, tidur, atau mengerjakan hal-hal 

yang tidak penting (sering izin ke toilet, berjalan-jalan di depan kelas atau 

meninggalkan tempat duduknya yang bisa mengganggu proses 

pembelajaran). Siswa menganggap bahasa arab merupakan pelajaran yang 

asing dan sulit untuk dipelajari, ditambah lagi rata-rata siswa kelas VII A 

memiliki latar belakang lulusan SD Negeri, sehingga bagi sebagian besar 

siswa pelajaran bahasa arab masih dianggap sulit. Sehingga guru sering 

mendapati  siswa kurang maksimal. 
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 Bertolak dari keterangan di atas peneliti tertarik untuk mencoba 

menerapkan sebuah metode di kelas VII A MTs Negeri Seyegan yang 

notabene kurang terlatih menulis huruf arab karena sebagian besar siswa 

berasal dari SD Negeri yang cenderung kurang diperhatikan penulisan 

huruf arab atau hijaiyah. Serta melihat adakah peningkatan keaktifan 

belajar siswa untuk menulis huruf arab setelah diterapkan metode imla‟. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah proses pembelajaran kitabah menggunakan metode 

imla‟ di kelas VII A MTs Negeri Seyegan? 

2. Adakah peningkatan keaktifan belajar bahasa arab siswa setelah 

menggunakan metode imla‟? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode imla‟ di kelas VII A MTs 

Negeri Seyegan. 

b. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas VII A MTs 

Negeri Seyegan setelah menggunakan metode imla‟. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di sekolah khususnya untuk 

meningkatkan motivasi dan perstasi siswa. 
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b. Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan metode pengajaran. 

c. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia pendidikan. 

D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki 

keterkaitan dengan fokus permasalahan yang diteliti. Penelusuran ini 

dianggap penting guna menghindari adanya plagiasi atau pengulangan 

tema-tema skripsi yang ada.
10

 Setelah mengkaji beberapa skripsi, penulis 

menemukan skripsi yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

 Skripsi Hani Priyanti yang berjudul “Implementasi Metode 

Pembelajaran The Power Of Two Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan 

Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII C MTs AL-Ma‟had An-Nur Bantul 

Yogyakarta ”. Skripsi ini membahas tentang metode the power of two 

dalam pembelajaran bahasa arab yang berkolaborasi dengan guru bahasa 

arab. Metode ini diterapkan tidak hanya dalam I maharah, tetapi juga 4 

maharah sekaligus. Penelitian ini menggunakan 4 siklus yang setiap 

siklusnya terdiri dari 1x pertemuan. Pada siklus pertama mengalami 

tingkat keaktifan yang cukup rendah, setelah metode the power of two 

diterapkan sampai pertemuan terakhir mengalami peningkatan keaktifan 

yang signifikan.
11

 

                                                           
 10

 Sembodo Ardi Widodo, et.al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm.13. 
 

11
 Hani Priyanti, Implementasi Metode Pembelajaran The Power Of Two Sebagai Upaya 

Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII C MTs Al-Ma’had An-Nur Bantul 
Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga), 2012. 
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 Skripsi Nur Aini Muzakkiyah yang berjudul ”Penggunaan Metode 

Imla‟ untuk Peningkatan Maharah Al-kitabah Siswa Kelas VII MTs 

Negeri Lab UIN Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang perbedaan 

yang signifikan antara  siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode 

imla‟. Pembelajaran bahasa arab menggunakan metode imla‟ mendapat 

respon yang baik dari siswa.
12

 

 Skripsi Anis fitrotunnisa yang berjudul “Penerapan Metode Index 

Card Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Bahasa Arab Siswa A Kelas 

VIII-C MTsN Lab UIN Yogyakarta”. Skripsi  ini menggunakan 2 siklus 

setiap siklusnya terdapat 2x pertemuan. Evaluasi yang dilakukan oleh guru 

dan peneliti. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah diterapkan index card terhadap peningkatan 

keaktifan belajar bahasa arab siswa.
13

 

 Ketiga skripsi tersebut mempunyai kemiripan dengan penelitian 

penulis yaitu tentang metode pembelajaran. Akan tetapi penilitian penulis 

lebih difokuskan pada implementasi metode imla‟ yang digunakan. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu objek penelitian  yaitu siswa kelas VII A MTs Negeri Seyegan. 

E. Landasan Teori 

1) Metode Imla‟ 

                                                           
 

12
 Nur Aini Muzakkiyah,”Penggunaan Metode Imla‟ Untuk Peningkatan Maharah Al-

kitabah Siswa Kelas VII MTs Negeri Lab UIN Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga), 2012. 
 

13
 Anis fitrotunnisa,”Penerapan Metode Index Card Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Bahasa Arab Siswa A Kelas VIII-C MTsN Lab UIN , skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga), 2012. 
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 Secara etimologi istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani, 

yakni dari kata Metodos yang berarti cara atau jalan, dan Logos artinya 

ilmu. Sedangkan maksud metodologi pembelajaran bahasa arab adalah 

cara atau jalan yang ditempuh bagaimana menyajikan bahan-bahan 

pelajaran bahasa arab agar mudah diterima, diserap dan dikuasai anak 

didik dengan baik dan menyenangkan.
14

 

 Metode imla‟ merupakan salah satu metode belajar mengajar 

dimana siswa di dalam kelas diuji kemampuannya untuk menangkap dan 

menerima dengan baik dan benar tentang apa yang dikatakan atau yang 

didektekan oleh guru, baik dari segi tulisan atau ejaan.
15

 Tokoh yang 

merintis imla‟ menurut Ma‟rifatul Munjiah adalah ulama Basrah dan 

Kuffah.
16

Metode dikte menurut Tarigan (1986:55) pembelajaran diawali 

model ucapan yang akan diperdengarkan, dipersiapkan secara cermat oleh 

guru. Isi model ucapan dapat berupa fonem, kata, kalimat, ungkapan, kata-

kata mutiara, semboyan dan puisi-puisi pendek. Model itu dapat dibacakan 

atau berupa rekaman. Model ini disimak oleh siswa (dengar), menuntut 

reaksi bersifat tulisan. Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untuk 

memperoleh ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Jadi Imla‟penting 

sekali diantara cabang-cabang ilmu bahasa. Bahkan Imla‟ itu asas untuk 

mengibaratkan isi hati kita dengan tulisan dan juga sebagai pengisyaratan 

                                                           
 

14
 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran….,hlm. 72. 

 15
 http://udhiexz.wordpress.com/tag/metode-imla-dikte/, akses 21 Februari 2014. 

  
 

16
 Ma‟rifatul Munjiah, Imla‟ Teori dan Terapan, (Malang: UIN Malang Press,2009), 

hlm.26. 

http://udhiexz.wordpress.com/tag/metode-imla-dikte/
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pesan. Imla‟ yang salah tak dapat dibaca ataupun dimengerti. Bahkan 

kesalahan Imla‟menunjukan bahwa penulis bukan orang yang pandai 

menulis. Imla‟juga dapat menjadi ukuran untuk mengetahui sampai 

dimana pembelajaran para siswa.  

Macam-macam imla‟ meliputi:
17

 

a. Imla‟ Manqul (Menyalin) 

 Imla‟ menyalin adalah memindahkan tulisan dari media tertentu ke 

dalam buku. Bagi pemula, imla‟ dengan cara menyalin ini dipandang 

sangat cocok. Cara pengajaran imla‟ ini adalah guru memberikan tulisan 

atau teks di papan tulis. Kemudian guru membaca teks, sedangkan siswa 

diminta untuk menirukannya. Tingkat ini dalam pembelajaran menulis 

bertujuan untuk memperbaiki kemampuan siswa dalam menulis huruf, dan 

kata bahasa arab. 

b. Imla‟ Manzur (Mengamati) 

 Dalam tahap ini, pembelajaran menulis yang diberikan melalui 

tugas membaca beberapa alinea dalam teks, kemudian diperintahkan 

kepada siswa untuk menulis ulang hasil bacaannya  dan mengarahkan tata 

cara penulisannya yang baik. Imla‟ mengamati pada dasarnya sama 

dengan imla‟ menyalin, hanya pada imla‟ mengamati ini benar-benar 

tidak dibolehkan melihat lagi tulisan yang hendak disalin. 

c. Imla‟ Ikhtibary (Tes) 

                                                           
 17

 Ulin Nuha, Metodologi…, hlm.140-142. 
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 Imla‟ tes bertujuan mengukur kemampuan dan kemajuan siswa 

dalam imla‟ yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Pada tahap 

ini, yang menjadi tolak ukur kemampuan para peserta didik adalah unsur-

unsur kemampuan dasar seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Sesuai 

dengan tujuan dari imla‟ tes, siswa sudah tidak diajari dan diarahkan oleh 

guru mereka. Akan tetapi, lebih baik guru memberikan kesempatan bagi 

para peserta didiknya untuk melakukan latihan-latihan. 

a) Kegunaan Imla‟
18

 

1. Agar siswa dapat menuliskan kata-kata dan kalimat dalam 

bahasa arab dengan mahir dan benar. 

2. Agar siswa tidak hanya terampil dalam membaca huruf-huruf 

dan kalimat-kalimat dalam bahasa arab, akan tetapi terampil 

pula dalam menuliskannya. 

3. Melatih semua panca indra peserta didik menjadi aktif, baik itu 

perhatian, pendengaran, penglihatan maupun pengucapan 

terlatih dalam bahasa arab. 

4. Menumbuhkan agar menulis arab dengan tulisan indah dan 

rapi. 

5. Menguji pengetahuan siswa tentang penulisan kata-kata yang 

telah dipelajari. 

6. Memudahkan siswa mengarang dalam bahasa arab dengan 

menggunakan gaya bahasanya sendiri. 
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 Amad izzan, Metodologi Pembelajaran …, hlm.122-124. 
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b) Prosedur Pelaksanaan Metode Imla‟ 

1. Mengadakan apersepsi terlebih dahulu, agar perhatian siswa semua 

terpusat dalam kegiatan pembelajaran.  

2. Jika imla‟ dilakukan dengan cara menuliskan materi imla‟ maka 

langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :
19

 

 Guru menuliskan materi pelajaran di papan tulis dengan tulisan 

yang menarik 

 Membacakan materi pelajaran imla‟ yang telah ditulis itu secara 

pelan dan fasih 

 Setelah guru membacakan imla‟ maka suruhlah di antara mereka 

untuk membacakan hingga benar dan fasih. Jika perlu semua siswa 

dapat membaca imla‟ tersebut 

 Setelah selesai membaca imla‟ dari semua siswa, maka guru 

menyuruh mereka untuk mencatatnya di buku tulis 

 Mengadakan tanya jawab, hal-hal yang dianggap belum dimengerti 

dan dipahami. Dan kemudian mengulangi sekali lagi bacaan 

tersebut hingga tidak ada lagi kesalahan 

 Menuliskan kata-kata sulit serta ikhtisar dari materi imla‟ 

 Guru menyuruh semua siswa untuk mencatat / menulis imla‟ 

didepan papan tulis itu ke dalam buku tulis mereka masing-masing, 

dengan benar dan rapi. 
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 http://muhammadmasud.staff.stainsalatiga.ac.id//, akses 13 Agustus 2014. 

http://muhammadmasud.staff.stainsalatiga.ac.id/
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3. Guru mulai mendektekan beberapa huruf hijaiyah. Siswa melalui 

perhatian dan pendengarannya yang cermat, mencatatnya pada 

buku tulis. 

4. Semua hasil catatan siswa dikumpulkan untuk diperiksa oleh guru. 

5. Guru mengadakan sesi tanya jawab mengenai pembelajaran dengan 

menggunakan metode imla‟ yang baru saja berlangsung. Setelah 

itu guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan hasil imla‟nya 

di papan tulis. 

6. Bila ada kesalahan dalam tulisan siswa, guru membetulkannya dan 

menjelaskan kembali mengenai kalimat yang belum dipahami oleh 

siswa. 

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi petunjuk dan 

nasihat-nasihat kepada siswa. 

c) Saran-Saran Dalam Menggunakan Metode Imla‟
20

 

 Adapun berikut ini adalah beberapa saran dalam menggunakan 

metode imla‟ sebagai berikut : 

1. Jika imla‟ dengan cara menuliskan di papan tulis, maka tulisan 

hendaknya rapi dan terang, yang dapat dibaca oleh semua anak 

didik. Dan kalau imla‟ dilakukan dengan cara guru membacakan, 

maka hendaknya bacaan imla‟ dibacakan dengan suara yang 

                                                           
 

20
 http://pojokpinggiran.blogspot.com/2012/10/metode-imla_10.html, akses 21 Februari 

2014. 

 

http://pojokpinggiran.blogspot.com/2012/10/metode-imla_10.html
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lantang (terang), jangan terlalu lembek, tenang dan tidak tergesa-

gesa. 

2. Guru janganlah memulai imla‟, jika suasana kelas belum 

ditertibkan, sehingga siswa benar-benar dalam keadaan siap 

menerima imla‟ yang akan disajikan. 

3. Adakanlah soal jawab dan diskusi mengenai materi imla‟ tersebut 

kepada siswa dan mejelaskan maksudnya. 

4. Mengadakan evaluasi / post test. 

d) Nilai Pembelajaran Imla‟ menurut Rosyidin (2006:49) Nilai atau 

manfaat pengajaran Imla‟dapat dikelompokan sebagai berikut:
21

 

a. Formal. Melatih fungsi-fungsi jiwa anak, terutama pengamatannya, 

pendengaran dan penglihatan, dan belajar memusatkan perhatian.  

b. Material. Menambah perbendaharaan kata-kata/bahasa pada anak-

anak, seperti pengetahuan tentang ejaan, susunan kalimat, tata 

bahasa, dan sebagainya.  

c. Praktis. Sangat dibutuhkan dalam kehidupan disekolah ataupun 

masyarakat, seperti: Guru mengajar, siswa atau mahasiswa 

mendengarkan dan mencatat. Seseorang bercerita, orang 

lain(polisi, wartawan, dan sebagainya) mendengarkan, mencatat 

atau membuat laporan.  

2) Tinjauan Tentang Keaktifan Belajar  

                                                           
 

21
 http://lib.unnes.ac.id/19751/1/2701409016.pdf, akses 17 Agustus 2014. 
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  Keaktifan belajar dapat dilihat dari aktifitas siswa selama proses 

pembelajaran. Jika siswa sudah terlibat di dalam proses pembelajaran, 

maka siswa akan merasakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga  

dapat dimaksimalkan. Belajar aktif merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan  rajin dan sungguh-sungguh. Kegiatan disini sering 

diartikan dengan kesibukan dan kegiatan yang mengarahkan seluruh 

tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, 

aktivitas dapat dikatakan sebagai kegiatan atau kesibukan seseorang atau 

menggunakan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan tertentu kesemuanya 

itu untuk mencapai kemampuan yang optimal.
22

 

 Belajar bahasa arab pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi 

dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.
23

 

Sehingga konsep “belajar” masa kini yaitu keaktifan siswa dalam 

mengeksplorasi ilmu pengetahuan. Siswa mempelajari gagasan, 

memahami, bertanya dan memberi tanggapan didampingi seorang guru 

sebagai pembimbing dan fasilitator agar mereka benar-benar mengerti dan 

memahami mata pelajaran yang dipelajari. 

 Menurut pandangan psikologi anak adalah makhluk yang aktif. Anak 

mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan 

aspirasinya sendiri. Belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga 

tidak bisa dilimpahkan pada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi 

                                                           
 22

 http://nursadi-metode.blogspot.com/2011/04/skripsi-meningkatkan-keaktifan-

belajar_26.html, akses 17 Agustus 2014. 
 

23
 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ,(Bandung: Rineka 

Cipta, 2002), hlm.4 

http://nursadi-metode.blogspot.com/2011/04/skripsi-meningkatkan-keaktifan-belajar_26.html
http://nursadi-metode.blogspot.com/2011/04/skripsi-meningkatkan-keaktifan-belajar_26.html
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apabila anak mengalami sendiri. John Dewey mengemukakan bahwa 

belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan siswa untuk dirinya 

sendiri, maka inisiatif harus datang dari dirinya sendiri, guru hanya 

sebagai pembimbing dan pengarah. Menurut teori kognitif, belajar 

menunjukkan adanya jiwa yang aktif, jiwa mengolah informasi yang kita 

terima, tidak hanya menyimpan saja tanpa mengadakan tansformasi. 

 Menurut teori ini anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu 

merencanakan sesuatu. Anak mampu mencari, menemukan dan 

menggunakan pengetahuan yang telah diperolehnya. Hubungan stimulus 

dan respon akan bertambah erat jika sering dipakai dan akan berkurang 

bahkan lenyap jika tidak pernah digunakan. Artinya dalam kegiatan belajar 

diperlukan adanya latihan-latihan dan pembiasaan agar apa yang dipelajari 

dapat diingat lebih lama. Semakin sering berlatih maka akan semakin 

paham. Hal ini juga sebagaimana yang dikemukakan oleh Mc.Keachie 

bahwa individu merupakan "manusia belajar yang aktif selalu ingin tahu". 

Dalam proses belajar, siswa harus menampakkan keaktifan. Keaktifan itu 

dapat berupa kegiatan fisik yang mudah diamati maupun kegiatan psikis 

yang sulit diamati. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, 

menulis, berlatih keterampilan-keterampilan dan sebaginya. Kegiatan 

psikis misalnya menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan suatu konsep 

dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan dan lain sebagainya.
24

 

                                                           
 24

http// wikipedia.org/wiki/Pembelajaran, akses 17 Agustus 2014. 
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 Dalam peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 Tentang 

Standar Kompetensi dan Standar Isi Bahasa Arab. Dalam peraturan 

tersebut dikatakan bahwa tujuan mata pelajaran bahasa arab adalah: 1) 

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa arab, baik 

lisan maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan berbahasa yakni: 

menyimak (istima‟), berbicara (kalam), membaca (qiroah), dan menulis 

(kitabah). 2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa arab 

sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 

khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran islam. 3) 

Mengembangkan pembahaman tentang saling keterkaitannya antara 

bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian 

peserta didik diharapkan memiliki lintas budaya dan melibatkan diri dalam 

keragaman budaya.
25

  

 Lebih dari 2400 tahun silam, Konfusius mengatakan: 

Yang saya dengar, saya lupa. 

Yang saya lihat, saya ingat. 

Yang saya kerjakan, saya fahami.
26

 

 Tiga point diatas merupakan pernyataan sederhana akan perlunya 

belajar aktif. Sebagai metode pembelajaran yang harus diterapkan 

disekolah. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran bahasa arab 

merupakan hal yang sangat penting, karena dengan belajar aktif mereka 

tidak mudah melupakan materi yang telah mereka pelajari. Semua itu 

                                                           
 

25
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran,,,. hlm. 57. 

 
26

 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: 
Nusamedia, 2006), hlm. 23. 
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terjadi karena selama proses pembelajaran berlangsung mereka merasakan 

kenyamanan, keceriaan, kebahagiaan. Sehingga perubahan tingkah laku 

siswa dapat terjadi secara alamiah, tanpa tekanan dari pihak luar. 

 Penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak siswa terlibat dalam 

belajar, maka mereka lebih banyak mengerti dan mengingat pembelajaran 

dalam waktu yang lebih lama, karena kuncinya adalah keterlibatan. 

Howard Hendrick dalam bukunya Teaching To Changes Lives 

mengatakan “Pembelajaran maksimal adalah hasil dan keterlibatan 

maksimal”. Survey menunjukkan bahwa seseorang kehilangan pekerjaan 

bukan karena pengetahuannya, akan tetapi karena ketidakmampuannya 

dalam bekerjasama.
27

 

 Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 

banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi 

dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran 

dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengetahuan yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan kompetennya.
28

 

 Untuk membuat siswa menjadi aktif maka seorang guru harus lebih 

kreatif baik itu dalam mengajarnya maupun dalam memilih strategi dan 

metode yang tepat untuk dipakai dalam mengajar. 

 Sebagai pengajar, guru harus mengatahui tugas utamanya sebagai 

seorang guru. Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan 

                                                           
 

27
 Mahmudah Umi, Active Learning  Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, (UIN Malang 

Press, 2008), hlm.71. 
 

28
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 324. 
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mendidik anak didik. Sebagai pengajar, seorang guru merupakan perantara 

aktif (medium) antara anak didik dan ilmu pengetahuan. Sedangkan 

sebagian guru merupakan perantara aktif antara anak didik dengan haluan 

filsafat negara dan kehidupan masyarakat dengan segala macam aspeknya. 

 Menurut Bonwell (1995) pembelajaran aktif (bahasa arab) memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 

informasi oleh pengajar melainkan pada keterampilan pemikiran 

analitis dan kritis terhadap topic atau permasalahan yang dibahas. 

b. Siswa tidak hanya mendengarkan pelajaran secara pasif, tetapi 

mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 

dengan materi pelajaran. 

d. Umpan balik, disini antara guru dan siswa saling berinteraksi dan 

berkomunikasi.
29

 

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya adalah langkah-langkah 

operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 

mencari jawaban atau rumusan masalah penelitian yang dibuatnya.
30

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang penulis paparkan dalam 

metode penelitian, antara lain : 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
 29

 Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rasyidi, Active Learning dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, (Jakarta: Grafindo,2005), hlm.90. 
 

30
 Sembodo Ardi Widodo, et. al, Pedoman,,,,. hlm.15. 
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 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 

merencanakan, melaksanakan, merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga  

siswa dapat meningkat. Masalah PTK harus berawal dari guru itu sendiri 

yang berkeinginan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pembelajarannya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

Penelitian tindakan termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang 

dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif.
31

 Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran melalui praktek pembelajaran di kelas. Dalam 

penelitian ini peneliti berupaya untuk meningkatkan pembelajaran kitabah 

dengan menggunakan metode imla‟ siswa kelas VII A di MTs Negeri 

Seyegan. 

 Peneliti berkolaborasi dengan guru bahasa arab untuk melakukan 

identifikasi masalah, melakukan suatu tindakan untuk memecahkannya, 

mengamati untuk mencapai keberhasilan, jika tidak berhasil maka dicoba 

lagi. Penelitian ini bertujuan meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

praktek pembelajaran di kelas. 

2. Desain Penelitian 

 Desain tindakan kelas ini menggunakan model yang dikemukakan 

oleh Kemmis dan Taggart. Adapun model penelitian tindakan kelas yang  
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 Kusumah Wijaya, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (PT Indeks Jakarta,2010) 
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digunakannya disajikan dalam bagan bersiklus:
32

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Siklus diatas menggambarkan bahwa penelitian ini menggunakan 

tiga siklus, yang terdiri dari empat tahapan dalam tiap siklusnya. Adapun 

penjelasan dari empat tahapan diatas adalah sebagi berikut: 

a). Planning (perencanaan) 

 Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yng kritis 

untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK disusun 

berdasarkan temuan masalah dan gagasan awal. Rancangan yang akan 

dilaksanakan mengacu pada metode imla‟. 

b). Acting (pelaksanaan) 

 Pada tahap ini, penulis melaksanakan desain metode pembelajaran 

imla‟ seperti yang telah direncanakan. Dalam usaha kearah perbaikan, 
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 Hani Priyanti, Implementasi Metode Pembelajaran The Power Of Two Sebagai Upaya 
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suatu perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai 

dengan apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan di lapangan. 

c). Observing (pengamatan) 

 Observasi dilakukan selama pengamatan tindakan sebagai upaya 

mengetahui jalannya pembelajaran. 

d). Reflecting (refleksi) 

 Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan sesuai 

yang dicatat dalam observasi. Refleksi merupakan kegiatan analisis 

terhadap semua informasi yang diperoleh dari observasi atas pelaksanaan 

tindakan. Pada tahap ini penulis mendiskusikan dengan guru mengenai 

hasil pengamatan yang dilakukan, baik dari segi kekurangan maupun 

ketercapaian pembelajaran untuk menyimpulkan data yang berhasil 

dikumpulkan sebagai pertimbangan perncanaan pembelajaran siklus 

selanjutnya. 

 Secara lebih rinci, prosedur tindakan kelas dirancang siklus demi 

siklus dengan penjabaran berikut: 

Siklus I 

a. Perencanaan 

 Menyusun Rencana Pelaksanan Pembelajran (RPP) 

 Membuat lembar kegiatan siswa 

 Menyiapkan lembar observasi 

 Membuat pedoman wawancara 

 Membuat dan menyiapkan soal 
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b. Pelaksanaan 

 Selama proses pembelajaran berlangsung, guru mengajar sesuai 

dengan RPP yang dibuat. Dalam hal ini digunakan metode imla‟. 

c. Pengamatan 

 Pengamatan dilakukan oleh penulis dan dilakukan untuk 

mengamati keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu dilakukan wawancara tentang proses pembelajaran. 

d. Refleksi 

 Data yang diperoleh pada saat observasi (pengamatan) dianalisis 

untuk melihat peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

kitabah. Kemudian dilakukan diskusi antara peneliti dan guru. Diskusi 

ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelajaran 

dan untuk mencari solusi terhadap masalah-masalah yang mungkin 

timbul agar dapat dibuat rencana perbaikan pada siklus II. 

Siklus II 

a. Perencanaan 

 Persiapan yang dilakukan pada siklus II ini memperhatikan refleksi 

dari siklus I. Perencanaan pada siklus II meliputi: 

 Membuat RPP yang disesuaikan dengan hasil refleksi siklus I. 

 Membuat lembar kegiatan siswa. 

 Menyiapkan lembar observasi. 

 Membuat pedoman wawancara. 

 Membuat dan menyiapkan soal. 
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b. Pelaksanaan 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada intinya sama seperti 

siklus I, yaitu guru memberikan materi pelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah dibuat 

c. Pengamatan 

 Lembar pedoman pengamatan yang digunakan sama dengan 

lembar pengamatan siklus I dan melakukan wawancara. 

d. Refleksi 

 Refleksi siklus II digunakan untuk membandingkan hasil dari 

siklus I dengan siklus II, apakah ada peningkatan  siswa selama 

pembelajaran atau tidak. Jika belum terdapat peningkatan maka siklus 

dapat ditambah lagi. 

3. Waktu penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A MTs Negeri Seyegan. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Mei – 16 Juni 2014. 

4. Metode Penentuan Subyek dan Obyek 

 Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber 

data dalam penelitian. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto bahwa 

subyek penelitian adalah subyek di mana data diperoleh baik berupa benda 

bergerak atau proses sesuatu.
33

Adapun yang menjadi subyek penelitian ini 

adalah:  a. Kepala sekolah MTs Negeri Seyegan 

  b. Guru bahasa arab MTs Negeri Seyegan 
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  c. Siswa kelas VII A MTs Negeri Seyegan. 

 Adapun objek penelitian ini adalah implementasi metode imla‟ 

untuk peningkatan keaktifan belajar bahasa arab. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang bersifat 

sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.
34

 Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode observasi partisipasi aktif yaitu peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diamati, serta ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses 

pembalajaran maharah kitabah dengan metode imla‟ yang dilakukan 

secara kolaboratif antara penulis dan guru bidang studi. 

b. Wawancara 

Metode wawancara sering disebut interview yaitu sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
35

 Sedangkan menurut Sutrisno hadi adalah suatu metode 

pengumpulan data dengan melalui wawancara, di mana dua orang atau 

lebih berhadapan dengan orang lain, masing-masing menggunakan 

komunikasi yang wajar dan lancar.
36

 

Adapun teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin, yaitu penulis menyiapkan daftar pertanyaan pokok agar tidak 

menyimpang dari pedoman yang telah digariskan dalam wawancara yang 
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penyajiannya dapat dikembangkan untuk memperoleh data lebih 

mendalam dan dapat divariasikan dengan situasi yang ada.
37

 Hal ini untuk 

menghindari kekakuan dalam wawancara yang sedang berlangsung. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 

sebagainya.
38

 Teknik dokumentasi dimaksud sebagai upaya untuk mencari 

data yang shahih dari bahan tertulis yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Adapun data yang dapat diperoleh yaitu gambaran umum 

sekolah, proses pembelajaran bahasa arab, kegiatan siswa mendapatkan 

metode imla‟, kegiatan evaluasi atau post tes. 

6. Instrumen Penelitian 

a. Lembar observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman peneliti dalam 

melakukan observasi guna memperoleh data. Dalam penelitian ini 

digunakan lembar keaktifan siswa. 

b. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara berisi kisi-kisi pertanyaan yang akan diajukan 

pada subjek penelitian yaitu kapala sekolah, guru, dan siswa. Pedoman 

wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa 
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tentang keaktifan dan  siswa dalam proses pembelajaran bahasa arab 

sengan menggunakan metode imla‟. 

c. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang 

didengar, dilihat, dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 

terhadap data dalam penelitian. Dalam penelitian ini catatan lapangan 

digunakan untuk mengamati hal-hal yang terjadi selama proses 

pembelajaran. 

d. Tes 

Hasil tes berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar pemahaman 

siswa terhadap bahan ajar yang disampaikan. Tes diberikan pada akhir 

siklus, yang digunakan untuk menunjukkan  siswa yang dicapai pada 

setiap siklus. Tes ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan  

siswa sehingga berpengaruh terhadap  siswa setelah menggunakan metode 

imla‟. 

7. Metode Analisis Data 

a. Analisis Data Observasi 

 Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi data yang 

telah dikumpulkan sehingga dapat menjawab permasalahan yang ada 

dalam penelitian. Data hasil observasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari hasil skor pada lembar observasi yang digunakan. Prosentase 

perolehan skor pada lembar observasi diakumulasikan untuk menentukan 

keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada setiap 
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siklusnya. Cara menghitung prosentase keaktifan siswa berdasarkan 

lembar observasi untuk setiap pertemuan adalah sebagai berikut: 

Prosentase = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

< 60%  = keaktifan siswa kurang 

60% – 69% = keaktifan siswa cukup 

70% – 84% = keaktifan siswa baik 

85% - 100% = keaktifan siswa sangat baik 

b. Analisis hasil evaluasi 

 Hasil evaluasi belajar siswa pada akhir siklus dihitung nilai rata-

ratanya, hasil evaluasi pada akhir siklus I dibandingkan dengan siklus II. 

Jika mengalami kenaikan maka diasumsikan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran bahasa arab dapat meningkatkan  keaktifan belajar 

siswa. Cara menentukan peningkatan nilai rata-rata siswa dilakukan 

dengan penghitungan nilai tes dalam menjawab pertanyaan, rumusnya 

adalah: 

 Mean =  Ʃ fX   =     =  

       N 

c. Indikator Keberhasilan Keaktifan 

 Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa arab yang 

dilihat selama proses pembelajaran berlangsung, maupun dari peningkatan 

prosentase keaktifan siswa. Peningkatan keaktifan siswa dapat dilihat dari 

peningkatan rata-rata prosentase setiap aspek keaktifan yang dialami 

siswa, yaitu: 
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 Mengemukakan pendapat dalam mengerjakan soal 

 Menjawab pertanyaan dari guru 

 Berani menulis di papan tulis 

 Tumbuh rasa percaya diri 

 Bekerjasama dengan kelompok dalam mengerjakan soal 

 Menulis bahasa arab dengan tepat  

 Meningkatnya rata-rata  Bahasa Arab yang dicapai oleh siswa. 

Kriteria keberhasilan siswa ditetapkan bila 100% dari jumlah siswa terlibat 

aktif dalam menyalin teks bacaan, 80% menulis huruf hijaiyah dengan 

tepat, 80% berani menulis di papan tulis, 80% berani bertanya kepada guru 

dan 80% menjawab pertanyaan dari guru, sehingga rata-rata keaktifan 

dalam pembelajaran diharapkan mencapai 84%. 

 Indikator keberhasilan nilai rata-rata siswa dalam pembelajaran 

diharapkan melebihi 75 yang merupakan nilai Standar Ketuntasan 

Minimal Bahasa Arab di MTs Negeri Seyegan. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penyusunan skripsi agar lebih sistematis dan  terfokus pada 

satu pemikiran, maka dalam pembahasan terperinci sebagai berikut: 

 BAB I: berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 BAB II: berisi tentang gambaran umum MTs Negeri Seyegan yang 

mencakup letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan 
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guru dan siswa, keadaan sarana dan pra sarana, kurikulum dan kegiatan 

sekolah. 

 BAB III: menjelaskan hasil penelitian mengenai pelaksanaan 

metode imla‟. Melalui bagian ini dapat dilihat dan diketahui bagaimana 

langkah-langkah penelitian yang dilakukan. Mulai dari tahap perencanaan 

hingga tahap refleksi, dari siklus I, II dan III. Serta membahas tentang 

keaktifan siswa dalam  proses pembelajaran bahasa arab setelah diterapkan 

metode imla‟. 

 BAB IV: merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi 

kesimpulan, saran-saran, dan  kata penutup. Pada bagian akhir skripsi ini 

dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran yang terkait dengan 

penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti 

lakukan tentang peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Arab melalui metode imla‟ di kelas VII A MTs Negeri 

Seyegan Tahun Ajaran 2013/2014, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan metode imla‟ berjalan dengan baik. Setiap siklus terdiri 

dari 4 tahapan, yaitu: 

 Perencanaan (planning) 

 Tindakan (acting) 

 Pengamatan (observing) 

 Refleksi (reflecting) 

Penelitian dilakukan sebanyak 3 siklus, secara keseluruhan rencana 

pembelajaran yang telah disusun berjalan dengan lancar dengan 

perbaikan-perbaikan yang dilakukan dan adanya refleksi di setiap akhir 

pembelajaran. Penerapan metode imla‟ ini meliputi imla‟ manqul 

(menyalin), imla‟ manzur (mangamati), dan imla‟ ichtibary (tes). 

Proses pembelajaran dengan metode imla‟ ini dipusatkan kepada 

siswa, sehingga siswa ikut terlibat aktif baik pendengaran, percakapan, 

dan penulisan dalam pembelajaran Bahasa Arab yang sedang 

berlangsung. 
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2. Hasil Penelitian Peningkatan Keaktifan Belajar Bahasa Arab 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa arab melalui penerapan 

metode imla‟ yang signifikan dari siklus I, II, dan III. Peningkatan 

keaktifan siswa meliputi beberapa aspek: 

a) Menyalin teks bacaan, pada siklus I sebesar 55%, siklus II 

meningkat  75%, dan siklus III menjadi 100%. 

b) Menulis huruf hijaiyah dengan tepat, pada siklus I sebesar 

61%, siklus II meningkat 82%, dan siklus III menjadi 91%. 

c) Berani maju ke depan, pada siklus I sebesar 61%, siklus II 

meningkat 75%, dan siklus III menjadi 91%. 

d) Menjawab pertanyaan dari guru, pada siklus I sebesar 61%, 

siklus II meningkat 67%, dan siklus III menjadi 88%. 

e) Mengajukan pertanyaan kepada guru, pada siklus I sebesar 

67%, siklus II meningkat 75%, dan siklus III menjadi 91%. 

 Secara keseluruhan keaktifan siswa meningkat dari pra tindakan 

sebesar 39.6%, kemudian siklus I menjadi 61%, siklus II 74.8%, dan 

siklus III meningkat menjadi 92.2%. Dan dalam hasil evaluasi siswa 

meningkat secara signifikan. 

B. SARAN-SARAN 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan analisis peniliti terkait 

dengan peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan metode imla‟ 

dalam pembelajaran bahasa arab kelas VII A MTs Negeri Seyegan 
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tahun ajaran 2013/2014, masih banyak hal-hal yang perlu diperbaiki 

dan membutuhkan saran-saran yang konstruktif. Adapun saran-saran 

tersebut adalah: 

1. Kepada Guru 

 Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, dalam rangka 

untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran maka diajukan beberapa 

saran yaitu: 

a) Proses pembelajaran metode imla‟ perlu adanya perbaikan 

dalam memotivasi siswa untuk aktif dan guru harus bisa 

mempersiapkan pembelajaran sebaik mungkin, memperbaiki 

setiap kekurangan sehingga pembelajaran dapat terlaksana 

dengan maksimal. 

b) Guru bahasa arab dapat mengembangkan pembelajaran metode 

imla‟ untuk menerapkan pada materi pokok lain yang 

mengandung soal bahasa arab, seperti tarkib dan lainnya. 

c) Ketika siswa mengerjakan latihan soal, sebaiknya guru 

mengkondisikan kelas agar siswa benar-benar mengerjakannya 

dengan mandiri, sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan begitu guru dapat mengetahui siswa mana yang sudah 

faham dan yang belum faham terhadap pembelajaran bahasa 

arab. Hal ini juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

untuk perbaikan pertemuan sebelumnya. 
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d) Guru hendaknya lebih mendekatkan diri pada setiap siswa 

sehingga mampu mengenal nama-nama dan mengetahui 

kemampuan masing-masing siswa. Hal ini berguna untuk 

memberikan perhatian lebih kepada siswa yang berkemampuan 

rendah dan belum aktif.  

e) Guru hendaknya lebih sering memberikan latihan menulis 

kepada siswa dalam bentuk bahasa arab secara langsung, agar 

siswa terbiasa terlatih menulis arab karena hal ini merupakan 

poin penting dalam pembelajaran bahasa arab yang sudah 

didapatkan siswa selama proses pembelajaran. 

2. Kepada Calon Peneliti 

 Kepada calon peneliti yang berkeinginan untuk melanjutkan 

penelitian tindakan kelas ini dengan metode imla‟, hendaknya lebih 

banyak membaca dan mengoreksi hasil refleksi. Meminimalisir 

kekurangan dan kesalahan yang telah dilakukan, agar siklus yang 

dijalankan mampu lebih baik. 

C. KATA PENUTUP 

 Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan nikmat yang tiada terkira, sehingga peneliti 

akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipun tidak peneliti 

pungkiri bahwa masih banyak terdapat kekeliruan dan kekurangan 

sehingga masih jauh dari kesempurnaan. 
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 Terima kasih peneliti haturkan kepada semua pihak yang telah 

banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga semua itu 

tercatat sebagai sebuah amal ibadah yang akan mendapat ganjaran 

yang jauh lebih baik kelak dihari akhir. Selanjutnya peneliti sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang mambangun dari berbagai pihak 

untuk perbaikan kedepan. Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi para pembaca, khususnya bagi peneliti, guru dan calon guru untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan 

menyenangkan. Penelitian ini bukanlah sebuah akhir melainkan sebuah 

awal untuk melakukan penelitian yang jauh lebih baik demi kemajuan 

pendidikan bangsa kita. 
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